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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan dengan

menggunakan FGD (Focus Group Discussion), peneliti menarik beberapa

kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dianalisis, sebagai berikut:

1. Perusahaan dan middle manager PT Telkom Area Yogyakarta memaknai

peranan middle manager sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang sering

dilakukan oleh middle manager yang menjadi tolak ukur keberhasilan

perusahaan.

2. Pengambilan keputusan dimaknai sebagai suatu tindakan yang dilakukan

oleh perusahaan karena perusahaan dihadapkan pada beberapa pilihan dan

harus memilih dari beberapa pilihan yang ada, guna untuk menanggapi

perubahan yang terjadi.

3. Dalam proses pengambilan keputusan pada penanganan penggunaan Alat

Pelindung Diri (APD) di PT Telkom Area Yogyakarta, peranan middle

manager yang dilakukan meliputi tiga bentuk. Pertama, sebagai expert

prescriber. Seorang middle manager memiliki peranan penting karena

memiliki analisis data yang kuat, merencanakan dan merekomendasikan

tindakan yang harus dilakukan, serta dipercaya perusahaan. Kedua, sebagai

communications facilitator. Peranannya yaitu menjaga agar pihak

manajemen selalu mendapat informasi terbaru, melaporkan setiap hasil
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survei opini publik, dan mewakili organisasi dalam setiap pertemuan.

Ketiga, sebagai problem solving facilitator. Peranan yang dilakukan yaitu

pemecah masalah yang bermulai dari memusyawarahkan persoalan dan

kemudian sampai ke evaluasi program. Peranan middle manager dalam

pemecah masalah sebatas memberikan masukan mengenai alternatif solusi,

sedangkan keputusan akhir tetap berada di tangan manager.

4. Dalam proses pengambilan keputusan pada penanganan penggunaan Alat

Pelindung Diri (APD), middle manager sudah menjalankan peranannya.

Hanya saja, dalam prosesnya memiliki dua kelemahan, yaitu analisis

masalah dan evaluasi karakteristik positif dan negatif. Kelemahan inilah

yang menyebabkan rapat pengambilan keputusan pada penanganan

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT Telkom Area Yogyakarta

sering dilakukan. Lemahnya analisis masalah dan evaluasi menyebabkan

keputusan yang telah diambil kurang tepat dan kuat dalam menyelesaikan

masalah.

B. Saran

1. Akademik

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan middle manager,

proses komunikasi, kelebihan, serta kekurangan dalam proses pengambilan

keputusan pada penanganan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT

Telkom Area Yogyakarta. Oleh karena itu, untuk mempermudah penelitian

di perusahaan, khususnya PT Telkom, peneliti sebaiknya mempelajari
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secara lebih mendalam terlebih dahulu mengenai peranan middle manager

itu sendiri.

2. Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa middle manager sudah

memahami dan menjalankan konsep peranan middle manager dalam

pengambilan keputusan, khususnya pada proses pengambilan keputusan

pada penanganan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT Telkom

Area Yogyakarta. Hanya saja dalam proses pengambilan keputusan

memiliki kelemahan. Oleh karena itu, perusahaan atau middle manager

harus lebih memahami mengenai proses pengambilan keputusan agar

keputusan yang diambil nantinya benar-benar tepat.
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PEDOMAN FGD

1. Bagaimanakah pengertian peranan middle middle manager dalam

perusahaan menurut Bapak/Ibu?

2. Bagaimanakah pengertian pengambilan keputusan dalam perusahaan

menurut Bapak/Ibu?

3. Bagaimanakah konsep peranan middle middle manager dalam pengambilan

keputusan menurut Bapak/Ibu?

4. Bagaimanakah tahapan atau proses dalam pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh perusahaan?

5. Jelaskan suasana dan peranan middle middle manager (proses komunikasi)

yang terjadi saat proses pengambilan keputusan berlangsung? (formal atau

non-formal, berpartisipasi langsung-atau tidak langsung, dsb)

6. Apa saja peranan middle middle manager dalam proses pengambilan

keputusan mengenai penanganan penggunaan APD?

7. Apakah dalam pengambilan keputusan, salah satu middle manager ada

yang memegang peranan penting atau memberikan pengaruh yang besar?

Apa saja yang dilakukan middle manager tersebut?

8. Apakah dalam pengambilan keputusan, middle manager berperanan sebagai

communications facilitator? Sebutkan dan jelaskan!

9. Apakah dalam pengambilan keputusan, berperanan sebagai problem solving

facilitator? Sebutkan dan jelaskan!

 

 



TRANSKRIP FGD

1. Pelaksanaan FGD

a. Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Agustus 2012

b. Waktu : 14.00 – 16.00 WIB

c. Tempat : Wallroom, lantai 2 PT Telkom Area Yogyakarta

d. Moderator : - Bonita Larendo S.

- Eni Tri Astuti (Officer 2 Service&Sales

Support)

e. Peserta FGD : - Informan 1 : AsMan Service Support

- Informan 2 : AsMan Customer Care

- Informan 3 : AsMan Modern Channel

- Informan 4 : AsMan Direct Channel

- Informan 5 : HR

- Informan 6 : IS (Information System)

- Informan 7: CDC (Community Development

Center)

2. Transkrip FGD

a. Bagaimanakah pengertian peranan middle manager dalam

perusahaan menurut Bapak/Ibu?

I 1 : Ya menurut saya, middle manager merupakan bagian dari

perusahaan untuk menentukan sukses.

I 2 : Middle manager adalah tolak ukur keberhasilan perusahaan.

I 3 : Merupakan tingkatan atau tolak ukur pada kinerja perusahaan.

 

 



I 4 : Bagi saya, middle manager itu merupakan salah satu pilar

berdirinya perusahaan.

I 5 : Bagi saya sangat penting karena menunjang proses produksi.

I 6 : Middle manager adalah komponen penting dalam perusahaan

yang berperan dalam menjalankan perusahaan.

I 7 : Peranan middle manager sangat penting karena middle manager

merupakan salah satu elemen penting dalam perkembangan

perusahaan.

b. Bagaimanakah pengertian pengambilan keputusan dalam

perusahaan menurut Bapak/Ibu?

I 1 : Ya kalau keputusan diambil dalam rangka untuk menanggapi

perubahan.

I 2 : Pengambilan keputusan hendaknya melibatkan bawahan sebelum

keputusan tersebut ditetapkan, akan tetapi pengambilan keputusan

akhir adalah dilakukan oleh atasan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan dan masukan dari bawahan.

I 3 : Pengambilan keputusan merupakan tindakan di mana manager

dan beberapa karyawannya yang ingin menjalankan fungsinya

dalam perusahaan dalam rangka meningkatkan performa

perusahaan.

I 4 : Keputusan diperlukan sebuah perusahaan untuk dapat beradaptasi

dengan lingkungannya.

 

 



I 5 : Saya mengambil keputusan dengan melihat lingkungan ekternal

dan internal dan menyesuaikan dengan strategi bisnis saya.

I 6 : Pengambilan keputusan adalah saat di mana Anda diarahkan pada

beberapa pilihan yang akan menentukan nasib perusahaan dan

harus dipilih seakurat mungkin.

I 7 : Pengambilan keputusan merupakan suatu tindakan yang harus

dilakukan dalam perusahaan untuk tetap berproduksi dan bertahan.

c. Bagaimanakah konsep peranan middle manager dalam pengambilan

keputusan menurut Bapak/Ibu?

I 1 : Middle manager merupakan aspek penting untuk diperhatikan

dalam respossitioning perusahaan.

I 2 : Idealnya bahwa middle manager juga memiliki andil untuk

memberikan masukan-masukan bagi perusahaan tapi tentu saja

harus disesuaikan dengan struktur-struktur perusahaan.

I 3 : Middle manager ikut andil dalam pengambilan keputusan karena

terkadang mereka yang mengetahui situasi dan kondisinya.

I 4 : Middle manager sebagai sumber informasi dan data serta suara

ketiga.

I 5 : Mereka menjadi salah satu faktor internal.

I 6 : Pengambilan keputusan dapat dilakukan siapa saja dalam

perusahaan tetapi intensitasnya saja yang berbeda. Untuk middle

manager peranan dalam pengambilan keputusan tidak terlalu

penting karena telah mengikuti struktur.

 

 



I 7 : Middle manager hanya memberikan saran dan masukan kepada

manager dan untuk pengambilan keputusan tetap pada manager.

d. Bagaimanakah tahapan atau proses dalam pengambilan keputusan

yang dilakukan oleh perusahaan?

I 1 : Manager merupakan penentu perubahan dan middle manager

masuk ke dalam bagian tim perubahan.

I 2 : Kalau struktur organik tentunya pengambilan keputusan

melibatkan banyak pihak, ada yang andil dari masing-masing

bagian atau divisi. Tetapi, kalau strukturnya memiliki hierarkhi

yang tinggi, tentunya bagian-bagian yang di bawah ini dilibatkan.

I 3 : Pengambilan keputusan tergantung dari struktur organisasinya,

jika disentralisasi maka pengambilan keputusan hanya pada pusat.

I 4 : Sebuah masalah dipahami, lalu dibicarakan dalam sebuah rapat

bersama.

I 5 : Melihat dari visi dan misi dan disesuaikan dengan permasalahan

yang ada.

I 6 : Menurut saya, tahapan pengambilan keputusan itu dari atasan ke

bawahan, dari bawahan ke yang paling bawahan.

I 7 : Pendapat saya bahwa proses pengambilan keputusan adalah

melihat peluang dan masukan dari middle manager, sehingga bisa

menarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan.

 

 



e. Jelaskan suasana dan peranan middle manager (proses komunikasi)

yang terjadi saat pengambilan keputusan berlangsung? (formal atau

non-formal, berpartisipasi langsung-atau tidak langsung, dsb)

I 1 : Middle manager diundang dalam sebuah instruksi, mereka akan

disamakan persepsinya.

I 2 : Tentunya suasana yang diciptakan haruslah formal dan middle

manager idealnya berpartisipasi langsung. Akan tetapi pada

kenyataannya, seringkali para middle manager tidak berpartisipasi

langsung.

I 3 : Suasana yang diciptakan harus formal dan middle manager

berpartisipasi secara langsung.

I 4 : Middle manager harus berpartisipasi secara langsung dalam

pengambilan keputusan.

I 5 : Peranan middle manager dilakukan secara langsung dan bersifat

formal.

I 6 : Peranan middle manager yang selama ini saya lihat lebih pada

komunikasi yang non-formal karena lebih pada suasana

kekeluargaan.

I 7 : Berpartisipasi langsung, tetapi peran middle manager tidak untuk

membuat keputusan, tetapi masukan pada pengambilan keputusan.

 

 



f. Apa saja peranan middle manager dalam proses pengambilan

keputusan mengenai penanganan penggunaan APD?

I 1 : Middle manager sebagai stakeholder internal yang harus

mendukung perubahan.

I 2 : Mereka sebagai pemberi masukan terhadap kinerja perusahaan

karena mereka sebagai pihak yang berurusan langsung dengan

perusahaan.

I 3 : Middle manager dapat saja bertugas sebagai pencari data di mana

mereka dan middle manager tertentu akan melakukan pengambilan

keputusan.

I 4 : Saya sebagai middle manager berperan sebagai pemberi input

atau masukan.

I 5 : Middle manager itu sebagai influence. Artinya memberi pengaruh

lewat pendapat.

I 6 : Peranan middle manager dalam pengambilan keputusan lebih

pada menjadi pendengar dan pelaku atau melakukan pekerjaan

setelah mendapatkan perintah.

I 7 : Ya memberikan masukan mengenai kelangsungan perusahaan.

g. Apakah dalam pengambilan keputusan, salah satu middle manager

ada yang memegang peranan penting atau memberikan pengaruh

yang besar? Apa saja yang dilakukan middle manager tersebut?

I 1 : Iya. Menurut pendapat saya, karena middle manager merupakan

aset dari perusahaan, middle manager harus dapat memberi

 

 



kontribusi maksimal. Middle manager ada yang memiliki peranan

penting dan memberikan pengaruh besar pada anggota lainnya.

I 2 : Semua di sini memiliki porsinya masing-masing. Jadi, tidak ada

orang yang memegang peranan paling penting selain atasan.

I 3 : Ada. Middle manager itu memiliki analisis data yang kuat. Maka

dari itu, dia memiliki peranan yang kuat di antara lainnya.

I 4 : Iya, ada middle manager yang memberikan peran yang

berpengaruh. Hal itu disebabkan karena dia beperan sebagai wadah

atau mediator ke bagian atasan, serta mungkin karena dipercaya.

I 5 : Saya rasa tidak ada. Perusahaan berusaha untuk melibatkan

semua middle manager. Jadi, mereka memiliki ukuran peran yang

sama.

I 6 : Ada, biasanya pemegang peranan penting karena menjadi seorang

kepercayaan untuk menghubungkan middle manager dengan

atasan.

I 7 : Ada, tetapi hanya untuk memberikan masukan dan ide-ide yang

baik untuk perusahaan.

h. Apakah dalam pengambilan keputusan, middle manager

berperanan sebagai communications facilitator? Sebutkan dan

jelaskan!

I 1 : Mereka sebagai perantara komunikasi. Kita yang mana termasuk

middle manager dipilih untuk mewakili dari tiap bagian

 

 



menyampaikan informasi yang berkaitan dalam rangka

mempercepat pengambilan keputusan.

I 2 : Middle manager melakukan penyampaian informasi atas apa

yang sudah saya dapatkan dan menyampaikan ke jaringan bawah

atau jaringan atas. Ini berarti saya fasilitator.

I 3 : Iya. Middle manager bertugas sebagai pencari data dan kemudian

menghasilkan laporan, serta menyampaikan ke pihak-pihak yang

bersangkutan.

I 4 : Sebagai perantara komunikasi. Kita atau middle manager masih

harus menyampaikan pesan yang sudah didapat ke tingkat

selanjutnya, tingkat atas atau bawah.

I 5 : Fasilitator berarti menyampaikan informasi yang didapat. Kadang

middle manager adalah orang yang bersinggungan langsung

dengan itu, sehingga karyawan di bawahnya menjadi tahu akan

informasi tersebut. Oleh karena itu, bertugas juga sebagai

fasilitator.

I 6 : Ya biasanya seperti itu, sebagai perantara komunikasi.

I 7 : Fasilitator yaitu ya untuk memberikan masukan, memberikan

informasi untuk perusahaan sebagai pengambilan keputusan.

 

 



i. Apakah dalam pengambilan keputusan, middle manager berperanan

sebagai problem solving facilitator? Sebutkan dan jelaskan!

I 1 : Iya. Karena kita dapat memberikan informasi-informasi yang

dibutuhkan sehubungan dengan permasalahan yang terjadi. Tetapi

pemecahan ada di tangan manager.

I 2 : Pemecah masalah ada di tangan atasan. Kita hanya sebagai

pemberi masukan atas solusi-solusi yang mungkin bisa

dipertimbangkan oleh atasan kami.

I 3 : Mungkin ini bisa disebut perantara pemecah masalah karena saya

mendengarkan apa yang diinginkan oleh bawahan saya, kemudian

saya menyampaikan keinginan-keinginan mereka “gini-gini-gini”

saat rapat.

I 4 : Keputusan tetap ada dipihak manager. Kita hanya membantu apa

yang bisa kita bantu, memberi alternatif solusi saja. Di luar itu, kita

tidak memegang kendali.

I 5 : Iya, sebab middle manager memiliki pengetahuan yang

dibutuhkan mengenai masalah yang ada. Dan ini sangat membantu

dalam urusan memecahkan problem yang terjadi di sini.

I 6 : -

I 7 : Ya iya. Middle manager itu kan mempunyai ide-ide yang

berhubungan dengan masalah yang terjadi. Tujuannya yaitu untuk

memecahkan masalah.

 

 


